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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar IPS Terpadu 
pada Siswa kelas VII Semester Ganjil SMP Negeri 13 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2012/2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan 
adalah desain quasi eksperimen dengan jenis Nonequivalent Control Group 
Design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 13 Bandar Lampung yang berjumlah 56 orang. Hasil analisis data 
diperoleh hasil rata-rata post-test siswa 73,09, kemudian dari perhitungan Uji 
Hipotesis dengan rumus t didapatkan hasil berupa nilai thitung post-test 5,73 
dan ttabel 1,6749, karena thitung>ttabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh pada hasil belajar siswa yang menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah dalam pembelajaran IPS Terpadu di Kelas VII SMP Negeri 
13 Bandar Lampung.  
 




Salah satu materi yang diajarkan di sekolah menengah pertama (SMP) 
adalah mata pelajaran IPS Terpadu. Pada pembelajaran IPS Terpadu siswa 
diharapkan mampu memahami konsep dan proses yang menjadi dasar konsep 
tersebut, sehingga siswa tidak sebatas menghafal tetapi lebih dari sekedar itu 
yakni mengerti dan memahami konsep-konsep. John S. Richardson (dalam 
Hendro Darmodjo, dkk 1993:12) menyatakan bahwa, Terdapat tujuh prinsip 
proses belajar mengajar yang dapat digunakan dalam pengajaran sehingga 
dapat berhasil. Ketujuh prinsip itu adalah: (1) prinsip keterlibatan siswa 
secara aktif, (2) prinsip belajar berkesinambungan, (3) prinsip motivasi, (4) 
prinsip multi saluran, (5) prinsip penemuan, (6) prinsip totalitas, (7) prinsip 
perbedaan individual. 
Pola pembelajaran yang dikembangkan di Indonesia dewasa ini, 
menuntut keaktifan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dan juga 
menuntut kreatifitas siswa untuk mengolah data yang diberikan guru.  
Permasalahan yang timbul dilapangan adalah meskipun para siswa 
mendapatkan nilai-nilai yang tinggi dalam sejumlah mata pelajaran, namun 
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mereka tampak kurang mampu menerapkan perolehannya, baik berupa 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kedalam situasi yang lain. 
Permasalahan lain yang muncul adalah keterampilan berpikir kritis dan hasil 
belajar siswa SMP Negeri 13 Bandar Lampung masih rendah. Rendahnya 
kemampuan berpikir kritis siswa ini ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar 
siswa.  
Untuk dapat memecahkan permaslahan yang ada salah satu nya adalah 
dengan pembelajaran IPS Terpadu  berbasis masalah. Dengan metode ini 
Siswa dihadapkan pada masalah yang penuh dengan makna dan siswa 
diharapkan mampu menggunakan dan mengembangkan kemampuan dasar 
yang dimilikinya dan berpikir tingkat tinggi termasuk diantaranya adalah 
berpikir kritis serta dapat menggunakan berbagai macam strategi untuk 
memecahkan masalah tersebut. Melalui kegiatan ini aspek-aspek yang 
menunjukkan kemampuan menghadapi masalah rutin maupun tidak, 
menemukan pola, menggeneralisasikan kesimpulan dll. dapat dikembangkan 
dengan baik yaitu dengan mempertimbangkan gagasan siswa dan melibatkan 
siswa secara aktif dalam memecahkan masalah yang ada.  
Seluruh kegiatan siswa akan terarah jika pembelajaran didorong untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Guna mencapai tujuan-tujuan, para siswa 
dihadapkan dengan situasi bermasalah agar mereka peka terhadap masalah. 
Kepekaan terhadap masalah dapat ditimbulkan jika para siswa dihadapkan 
kepada situasi yang memerlukan pemecahan. Para guru hendaknya 
mendorong siswa untuk melihat masalah, merumuskannya, dan berdaya 
upaya untuk memecahkannya sejauh taraf kemampuan. Jika prinsip 
pemecahan masalah ini diterapkan dalam proses belajar mengajar maka siswa 
dapat berlatih dan membiasakan diri berpikir secara mandiri. Dengan 
demikian, pemecahan masalah seyogyanya merupakan strategi belajar 
mengajar di sekolah-sekolah. 
  
Pembelajaran Berbasis Masalah 
Proses pembelajaran disekolah dasar memerlukan suatu model 
pembelajaran yang berguna sebagai cara untuk mewujudkan keberhasilan 
pembelajaran IPS Terpadu yakni salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah. 
Menurut Rusman (2014:242), “Problem Based Learning pertama kali 
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc Master Fakultas 
Kedokteran Kanada, sebagai satu upaya menemukan solusi dalam diagnosis 
dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada.” 
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Rusman (2014:237) menyatakan bahwa “Pembelajaran berbasis 
masalah adalah suatu model pembelajaran dengan memanfaatkan masalah 
untuk menimbulkan motivasi belajar siswa”. Dengan digunakannya model 
pembelajaran yang menggunakan masalah diharapkan siswa secara mandiri 
dapat berperan aktif untuk memecahkan permasalahan yang diberikan oleh 
guru. 
Ciri utama pembelajaran berbasis masalah meliputi pengajuan 
pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, 
penyelidikan autentik, kerjasama dan menghasilkan karya atau hasil 
peragaan. Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu 
guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. 
Pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah 
(Ismail 2002: 2). 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, perhatian pembelajaran tidak 
hanya pada perolehan deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan 
prosedural. Oleh karena itu penilaian tidak cukup hanya tes. Penilaian dan 
evaluasi yang sesuai dengan pembelajaran berbasis masalah adalah menilai 
pekerjaan yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil penyelidikan mereka. 
Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan siswa tersebut, 
penilaian itu antara lain asesmen kinerja, asesmen autentik dan asesmen 
portofolio. Penilaian proses bertujuan agar guru dapat melihat bagaimana 
siswa merencanakan pemecahan masalah, melihat bagaimana siswa 
menunjukkan pengetahuan dan keterampilannya. 
Kebanyakan problema dalam kehidupan nyata bersifat dinamis sesuai 
perkembangan jaman dalam konteks/lingkungannya, maka perlu 
dikembangkan model pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif 
mengembangkan kemampuan untuk belajar (learning how to learn). Dengan 
kemampuan atau kecakapan tersebut diharapkan siswa akan mudah 
beradaptasi. 
Dasar pemikiran pengembangan strategi pembelajaran tersebut sesuai 
dengan pandangan konstruktivisme yang menyatakan bahwa setiap individu 
secara aktif membangun pengetahuannya sendiri ketika berinteraksi dengan 
lingkungannya (Matlin 1994, dalam Redhana 2003: 22). Dengan demikian 
ketika siswa masuk kelas mereka tidak dalam keadaan kosong, melainkan 
mereka sudah memiliki pengetahuan awal. Berdasarkan pemikiran tersebut, 
maka pembelajaran matematika perlu diawali dengan mengangkat 
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permasalahan yang sesuai dengan lingkungannya (kontekstual). Jadi konsep 
dibentuk atau ditanamkan melalui pembahasan masalah nyata. 
Sintaks pembelajaran berbasis masalah biasanya terdiri atas lima tahap 
(Ibrahim 2000: 13), yang secara rinci disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 1  
Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap-1 
Orientasi siswa kepada 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
siswa terlibat pada aktivitas relevan 




Guru membantu siswa untuk 
mengidentifikasikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 





Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 




menyajikan hasil karya. 
Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti laporan, video dan 
model dan membantu mereka berbagi 





Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan. 
 
Pendidikan menurut Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yaitu: “Usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, masyarakat, bangsa dan 
Negara.”. sedangkan menurut Oemar Hamalik (2005:10) Pelatihan adalah 
suatu proses yag meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan 
dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang 
dilakukan oleh tenaga professional kepelatihan dalam satuan waktu yang 
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 
pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam 
suatu organisasi.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 2 
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
Pre-Test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
O3  O4 
 
Tabel 2 di atas merupakan rancangan design penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Untuk kelas kontrol (O1) diberikan pretest sebelum 
diberi perlakuan dan setelah itu diberikan post-test (O2) dan perlakuan yang 
diberikan berupa penerapan model pembelajaran ekspositori sebanyak tiga 
kali pertemuan. Untuk kelas ekperimen (O3) diberikan pre-test dan diberikan 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran berbasis masalah sebanyak 
tiga kali pertemuan dan diakhir sesi diberikan post-test (O4). Pre-test yang 
diberikan kedua kelas sebelum diberikan perlakuan berguna untuk 
mengetahui tingkat kesetaraan kemampuan hasil belajar kedua kelas yang 
hasilnya menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut homogen (tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan diantara keduanya). 
Populasi penelitian ini berjumlah 56 siswa, dengan jumlah sampel kelas 
eksperimen 27 dan kelas kontrol 29 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah teknik simple random sampling, karena semua pupulasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran berupa tes 
tertulis (post-test).  
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis 
masalah terhadap hasil belajar IPS Terpadu maka dilakukan perhitungan uji 
hipotesis (uji-t) pada post kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Prosedur dalam penelitian ini terdisri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap 
persiapan,2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
 
 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN VARIATION 
STIMULUS TERHADAP PRESTASI BELAJAR PRODUKTIF 









Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas VIIA dan kelas 
VIIB SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Kelas VIIA dengan jumlah siswa 27 
orang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB dengan jumlah 
siswa 29 orang dijadikan sebagai kelas kontrol.  
Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen berupa penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah dan untuk kelas kontrol berupa 
pembelajaran ekspositori. Sebelum diberikan perlakuan seluruh siswa kedua 
kelas tersebut diberikan pre-test dengan soal dan waktu yang bersamaan. Pre-
test diberikan untuk mengetahui kesetaraan kemampuan hasil belajar kedua 
kelas. 
Setelah dilakukan perhitungan hasil pre-test didapatkan kesimpulan 
bahwa kedua kelas memiliki kemampuan yang homogen (tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan diantara keduanya). Daftar hasil pre-test siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 
   Hasil Perhitungan Pre-test Siswa 




Rata-rata 50,72 46,71 
Standar Deviasi 13,37 11,49 
Uji Normalitas 4,2082 2,1271 
Uji Homogenitas 1,35 
Uji Hipotesis 1,91 
 
Setelah dilakukan perhitungan hasil pre-test siswa diperoleh hasil ttabel 
(α =5% dan dk = 27 + 29 - 2 = 54) sebesar 1,91 Karena thitung 1,91) < ttabel 
(2,0063), maka dinyatakan Ho diterima sedangkan Ha ditolak. Dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
pre-test siswa di kelas kontrol maupun dikelas eksperimen sebelum diberi 
perlakuan. Dengan kata lain, kemampuan siswa kedua kelas tersebut relatif 
sama. Setelah mengetahui tingkat pengetahuan kedua kelas, kemudian 
selanjutnya diberi perlakuan yang berbeda. Untuk kelas kontrol diterapkan 
model ekspositori, sedangkan di kelas eksperimen diterapkan model 
pembelajaran berbasis masalah tentunya diterapkan pada pembelajaran IPS 
Terpadu. Kemudian di tahapan akhir setelah perlakuan siswa diberi beberapa 
soal post-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar dari 
sebelum dengan sesudah diberi perlakuan. 
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah pada hasil belajar siswa pada pembelajaran 
IPS Terpadu maka dilakukan perhitungan post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 16 
Pontianak Kota maka dilakukan perhitungan uji hipotesis menggunakan uji-t. 
Adapun daftar hasil post-siswa pada kelas eksperimen maupun kotrol 
ditunjukkan pada tabel 4: 
Tabel 4 
   Hasil Perhitungan Post-test Siswa 




Rata-rata 73.09 56,05 
Standar Deviasi 13,11 15,87 
Uji Normalitas 6.0778 4,8680 
Uji Homogenitas 1,46 
Uji Hipotesis 5,73 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki selisih 17,04 
dengan nilai uji hipotesis 5,73. Nilai hipotesis didapatkan dari perbandingan 
thitung dengan ttabel. Nilai thitung post post-test 5,73 dan ttabel 1,6749, karena 
thitung>ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Jadi dapat dinyatakan 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar pembelajaran IPS Terpadu  pada siswa kelas VII SMP Negeri 13 
Bandar Lampung. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar IPS Terpadu 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung maka dilakukan 
perhitungan effect size.  
Hasil perhitungan effect size sebesar 1,07 dengan jumlah sampel 56 
siswa dapat dikatakan bahwa model pembelajarn berbasis masalah tergolong 
dalam pengaruh berkategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh yang tinggi (berefek yang 
tinggi) terhadap hasil belajar pembelajaran IPS Terpadu pada siswa kelas VII 




PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN VARIATION 
STIMULUS TERHADAP PRESTASI BELAJAR PRODUKTIF 









Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 13 
Bandar Lampung dengan memberikan perlakuan berupa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran IPS Terpadu di kelas 
eksperimen dan model ekspositori di kelas kontrol. 
Sebelum diberikan perlakuan peneliti memberikan pre-test terlebih 
dahulu dengan jumlah soal sebanyak 40 (berbentuk obyektif) pada kedua 
kelas tersebut pada waktu yang bersamaan. Selanjutnya setelah melakukan 
perhitungan pada hasil pre-test dan dinyatakan bahwa kedua kelas memiliki 
kemampuan yang setara (homogen) maka dilanjutkan dengan pemberian 
perlakuan. Berdasarkan hasil perhitungan hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dalam penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah pada pembelajaran IPS Terpadu. Pengaruh positif tersebut 
karena pada penggunaan model ini  siswa difasilitasi dalam melakukan 
inquiry atau penemuan dengan diberikannya permasalahan berupa pertanyaan 
yang menjadi stimulus siswa dalam belajar Maka dari itu penggunaan model 
ini merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
menambahkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar sesuai dengan 
pendapat yang dinyatakan oleh Rusman (2014: 237), bahwa PBM adalah 
sebuah cara memanfaatkan masalah untuk menimbulkan motivasi belajar. 
Selain itu, Fogarty (dalam Rusman 2014: 243) menyatakan bahwa PBM 
dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur dari ketidak strukturan ini 
siswa menggunakan berbagai kecerdasannya melalui diskusi dan penelitian 
untuk menentukan isu nyata yang ada. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
Terpadu dihitung dengan menggunakan rumus effect size dan diperoleh nilai 
sebesar 1,07. Berdasarkan kriteria effect size di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menerapkan model berbasis masalah 
memberikan pengaruh yang tergolong tinggi terhadap meningkatnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis dengan rumus t didapatkan hasil 
berupa nilai thitung post-test 5,73 dan ttabel 1,6749, karena thitung>ttabel maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa yang 
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menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran IPS 
Terpadu di Kelas VII SMP Negeri 13 Bandar Lampung. Hasil belajar 
siswadengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di kelas VII 
SMP Negeri 13 Bandar Lampung dilihat dari post-test memberikan pengaruh 
(efek) yang tinggi (ES sebesar 1,07). 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan dalam hal penelitian ini 
antara lain:  
1. Bagi guru atau tenaga pendidik model berbasis masalah merupakan suatu 
alternatif yang baik untuk pemilihan model pembelajaran, karena pada 
kegiatan pembelajaran dengan model ini dapat membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran dan mampu melatih sikap kerjasama yang baik 
dalam melakukan eksperimen dan penemuan.  
2. Bagi guru yang ingin menerapakan model pembelajaran berbasis masalah 
pada proses pembelajaran sebaiknya guru tersebut menyiapkan media 
yang lengkap khususnya untuk mata pelajaran IPS Terpadu karena model 
ini menuntut siswa untuk bereksperimen dan melakukan penemuan sendiri 
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